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ABSTRAK

Rajungan (Portunus pelagicus Linnaeus, 1758) merupakan komoditas perikanan memiliki nilai komersial
tinggi.Berdasarkan Data Statistik Perikanan tahun 2017, bahwa K abupaten Cirebon merupakan salah satu pusat
produksi rajungan terbesar di Jawa Barat. Jaring kejer (gillnet) dan bubu lipat merupakan alat tangkap yang
utama untuk menangkap rajungan. Penelitian di Tempat Pendaratan Ikan Gebang Mekar, Cirebon pada bulan
September-Oktober 2019 bertujuan untuk mendapatkan data dan informasi alat tangkap yang selektif dan
efisien untuk menangkap rajungan. Data primer yang digunakan untuk analisisadalah ukuran |ebar karapas dan
bobot individu rgjungan, dilengkapi dengan wawancara dengan nelayan dan informan kunci. Hasil penelitian
menunjukkan jaring kejer dengan messize 3,5 inci memiliki selektivitas lebih tinggi dibandingkan bubu lipat.
Rajungan hasil tangkapan jaring kejer rata-ratamemiliki lebar karapas 14 cm dan bubu lipat padalebar karapas
13 cm. Hal ini sudah sesuai dengan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesianomor 56/
PERMEN-KP/2016, yaitu rgjungan yang diperbolehkan ditangkap memiliki lebar karapas lebih dari 10 cm.
Pengelolaan perikanan rgjungan yang rasional melalui penentuan selektivitas alat tangkap diperlukan untuk
menciptakan kondisi perikanan berkelanjutan.

Kata Kunci: Selektifitas alat tangkap; rajungan; Cirebon
ABSTRACT

Blue swimming crab (Portunus pelagicus Linnaeus, 1758)/BSC is a critical economically valuable fishery
commodity and high commercial value. Based on the Fishery Statistics Data in 2017, Cirebon Regency is one of
thelargest BSC fishing centersin West Java. Gillnet (locally: jaring kejer) and collapsible crab net are commonly
used by fishermen to catch crabs. The research was conducted on September-October 2019 at Fish Landing
Place Gebang Mekar Cirebon, aimed to get data and information on fishing gearsthat are more selective and
efficient for catching BSC. Data primarily used in this research wer e carapace width and individual weight of
BSC, and interviews of somefishermen and key informantsto compl ete data and information needed. Theresult
showed that gillnets with a mesh size of 3.5 inches were mor e sel ective than collapsible crab traps. A carapace
width of 14 cm dominated the mean of BSC caught by gillnet, and a collapsible crab net of 13 cm. Thiswasin
accordance with Indonesian Minister of Maritime Affairs and Fisheries Regul ation number 56/PERMEN-KP/
2016 where catching BSC was allowed with carapace width morethan 10 cm. Therational management for BSC
through selectivity fishing gear used needed to create better conditionsfor sustainablefisheries.
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PENDAHULUAN

Rajungan (Portunus pel agicus) merupakan komoditas
perikanan yang memiliki nilai ekonomis penting dan
memiliki keragaman jenis yang cukup besar (Martin &
Davis, 2011). Berdasarkan Data Statistik Perikanan tahun
2017, nilai jual rajungan di Provinsi JawaBarat mencapai
Rp.52.703/kg, diikuti Proving JawaTimur Rp.52.504/kg dan
JawaTengah Rp. 51.596/kg. Tingginyanilai jual itutelah
mendorong peningkatan upaya penangkapan rajungan
menyehabkan hasil tangkapan per upaya yang diperoleh
se--makin sedikit (Ernawati et al., 2014). Hingga saat ini
besarnyatingkat pemanfaatan dan perdagangan rajungan
tidak diimbangi dengan pengetahuan tentang caramelestarikan
sumberdaya tersebut. Hal ini dapat berakibat pada penurunan
stok sumberdaya rgjungan (Santoso et al., 2016).

Perkembangan kegiatan penangkapan ikan secaraluas
di dunia terus meningkat dan di beberapa bagian dunia
telah menunjukkan gejala penangkapan ikan berlebih
(overfishing). Lebih dari 80% stok ikan di dunia sudah
mengalami eksploitasi berlebih (Nanholy, 2013; Firdauset
al., 2017). Menurunnya stok sumber daya ikan di alam
disebabkan oleh aktivitas penangkapan yang tidak taat
hukum, tidak dilaporkan dan tidak ada pengaturan (IUU;
Illegal, unreported and unregulated fishing), banyaknya
tangkapan sampingan, degradas ekosistem, perubahan
iklim, polusi laut dan kegiatan penangkapan yang merusak
alam(Khanetal., 2018).

Komoditas lobster (Panulirus sp.), kepiting bakau
(Scyllasp.) danrgjungan (P. pelagicus) di berbagai wilayah
telah mengalami penurunan populasi. Dalam rangka
menjaga keberadaan dan ketersediaan stok ketiga spesies

tersebut, Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan
nomor 1/PERMEN-KP/2015 yang diperbaharui menjadi
PerMen K P nomor 56/PERM EN-K P/2016 tentang larangan
penangkapan lobster (Panulirus spp.), kepiting bakau
(Scylla spp.) dan rajungan (Portunus spp.), telah
menetapkan bahwa penangkapan rajungan yang
diperbolehkan adalah dengan ukuran lebar karapasdi >10
cm (Iebih dari sepuluh sentimeter).

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis alat
tangkap yang lebih selektif dan efisien untuk menangkap
rajungan (Portunus pelagicus) dengan melihat sebaran
ukuran yang layak tangkap sesuai dengan Peraturan
Menteri Kelautan dan Perikanan nomor 56/PERMEN-K P/
2016 di perairan Cirebon, Jawa Barat untuk
keberlangsungan kegiatan perikanan tangkap.

BAHANDANMETODE

Alat yang digunakan dalam penelitianini adalah gillnet
(Iokal : jaring kejer) dengan ukuran mata (mesh size) 3,5
inci (Gambar 1) dan bubu lipat dengan tinggi bukaan mul ut
2,3 inci dan lebar 4,3 inci (Gambar 2). Sementara tidak
dilakukan pengamatan pada alat penangkap rajungan
lainnya yaitu jaring arad dan garuk karena kedua alat
tersebut tidak direkomendasikan digunakan untuk
menangkap ikan (rgjungan). Gill net dan bubu dioperasikan
dengan kapal motor ukuran 3 GT (gross tonage).
Pengukuran biologi rajungan yang tertangkap
menggunakan jangka sorong dengan ketelitian 0,1 cm
untuk mengukur lebar karapas rajungan dan timbangan
dengan tingkat ketelitian 1 gram untuk mengukur bobot
individu, kamera smartphone, kuisioner, data sheets dan
aat tulis.
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Gambar 1. Jaring kejer untuk menangkap rajungan.
Figure 1. Gillnet for catching BSC.
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Gambar 2. Bubu lipat untuk menangkap rajungan.

Figure 2. Collapsible traps for catching BSC.
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Gambar 3. Petalokas penelitian di Kabupaten Cirebon.
Figure 3. Map showing sampling site at Cirebon Regency.

Penelitian rajungan di perairan Cirebon dilakukan
dengan cara pengumpulan sampel melalui Tempat
Pendaratan Ikan (rgjungan) utamadi desaGebang Mekar, Cirebon,
JawaBarat. Lokas pendlitiandijd askan pada(Gambar 3).

Penelitian dil akukan menggunakan metode studi kasus
dengan analisis deskriptif dan pendekatan kuantitatif
untuk menggambarkan keadaan data yang ada. Metode
ini terfokus kepada satu objek tertentu yaitu tingkat
selektivitas alat tangkap di Desa Gebang Mekar dengan
mempel gjari kasusyang ada. Analisisdeskriptif dilakukan
dengan pendekatan kuantitatif menggambarkan secara
sistematis dan faktual tentang fakta-fakta serta hubungan
antar variabel yang diselidiki dengan caramengumpulkan
data, mengolah, menganalisis dan menginterpretasi data

dalam pengujian hipotesis statistik. Pengambilan sampel
dilakukan dengan metode simple random sampling yang
dilakukan langsung pada unit sampling.

Sumber Data

Data primer didapatkan dari observasi secaralangsung
dengan cara mengukur lebar karapas dan bobot individu
rajungan untuk alat gillnet dan bubu. Caramengukur lebar
karapas rajungan sesuai dengan penjelasan pada PerMen
KP nomer 56/PERM EN-K P/2016 (Gambar 4) . Sdlainitu
dilakukan wawancara menggunakan kuesioner terhadap
nelayan penangkap rajungan dan informan kunci, seperti
Dinas Perikanan Kabupaten Cirebon, petugas TPl dan
pengepul rajungan.
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€

Carapace Width (CW)

Gambar 4. Caramengukur lebar karapas rajungan.
Figure 4. The carapace width measurement of BSC.

AnalisisData

Diperoleh jumlah sampel 51 ekor rajungan hasil
tangkapan jaring kejer dan 44 ekor hasil tangkapan bubu.
Untuk keperluan analisis, hasil pengukuran lebar karapas
dan bobot individu rajungan diklasifikasikan berdasarkan
frekuens kisaran lebar karapas dan beratnya. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah rata-ratalebar dan
bobot karapas serta hasil perhitungan uji-t yang dianalisis
dengan menggunakan analisis ragam (Anova). Untuk
mengetahui pengaruh dari perbedaan penggunaan alat
tangkap bubu dan gillnet terhadap hasil tangkapan
rajungan digunakan tingkat kepercayaan dalam pengujian
statistik adalah 95% atau (1 - &) = 0,95 (Raditya2013).

Keterangan:

X, = Rataratasampel 1

X, = Rataratasampel 2

n, = Jumlahsampel 1

n, = Jumlahsampel 2

s.gab = Standar deviasi gabungan
Keputusan :

H_: Hasil tangkapan tidak berbeda nyata
H,: Hasil tangkapan berbeda nyata
Hipotesis:

H, diterima->t hitung < t tabel

H, diterima->t hitung > t tabel

Hasil dari pengukuran lebar karapas dan bobot

rajungan perlu dilakukan perhitungan distribusi frekuensi
dan nilai rata-rata menurut Suparmi (2014) tahapan yang
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harus dilakukan untuk menyusun suatu distribusi
frekuensi lebar dan bobot, serta menentukan nilai rata-
rata adalah sebagai berikut:

Menentukan Distribusi Frekuens Lebar dan Bobot

Distribusi frekuensi frekuensi diperlukan untuk

menyusun data yang akan ditampilkan pada grafik.

1 Menentukan nilai minimum dan maks mum pada suatu
data.

2. Menentukan jangkauan (Range) dari data.
Jangkauan (R) = nilai maksimum—nilai minimum

3. Menentukan jumlah kelas (K) yang ditentukan dengan
rumus Sturgess:
Jumlah Kelas(K) =1+ 3,310g (jumlah dataatau n)

4. Menentukan panjang panjang kelas.
Panjang Kelas (i) =K /R

5. Menentukan batas bawah kelas pertama, tepi bawah
kelas pertamabiasanyadipilih dari nilai minimum pada
suatu data.

6. Menentukan batas atas kelas pertama.
BatasAtas = Batas Bawah K el as Pertama + (Panjang
Kelas- 1)

7. Menuliskan frekuens kelas didalam kolom turus atau
tally (sistem turus) berdasarkan data yang akan
dihitung dan batas atas sesuai jumlah kelas.

Menentukan Nilai Rata-rata

Keterangan:
-x - merupakan lambang nilai rata-rata
% lambang Sigma menunjukkan penjumlahan Dari

sekelompok data. Di bawah lambang
Sigma i=1 menunjukkan bahwa penjumlahan
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bergerak dari data pertama, sedangkan di atas
lambang Sigmaterdapat k yang menunjukkan data
terakhir atau datake k. Sehinggaarti dari notasi ini
adalah kita diminta untuk menjumlahkan seluruh
datadari datayang pertamasampai ke dataterakhir
atau data ke k. Sehingga formula ini dapat
dituliskanmenjadi x  +X, +Xf +... +X—

- 7 . menunjukkan banyaknya data dari i =
1 sampai k

HASIL DANBAHASAN
Hasll
Digtribusi Lebar Karapas Rajungan
Hasil menunjukan jumlah rajungan yang banyak
tertangkap dengan jaring kejer dengan jumlah total hasil

tangkapan sebanyak 51 ekor memiliki karapasdengan |ebar
rata-rata 14 cm (39% atau 20 ekor) sedangkan yang paling

sedikit tertangkap memiliki karapas dengan lebar rata-rata
16 cm (2% atau 2 ekor), untuk bubu lipat dengan jumlah
total hasil tangkapan sebanyak 44 ekor rajungan yang
paling banyak tertangkap memiliki karapas dengan lebar
rata-rata 13 cm (55% atau 24 ekor) sedangkan yang paling
sedikit tertangkap memiliki karapas dengan lebar rata-rata
16 cm (2% atau 2 ekor) (Gambar 5).

Distribusi Bobot Rajungan

Hasil menunjukan bahwa jumlah rajungan yang
banyak tertangkap oleh jaring kejer dengan jumlah total
hasi| tangkapan sebanyak 51 ekor memiliki bobot rata-
rata112 gram (35 % atau 18 ekor) sedangkan yang paling
sedikit tertangkap memiliki bobot rata-rata 169 gram (4%
atau 2 ekor) dan untuk rajungan yang banyak tertangkap
oleh bubu lipat dengan jumlah total hasil tangkapan
sebanyak 44 ekor memiliki bobot 112 gram (25% atau 11
ekor) sedangkan yang paling sedikit tertangkap memiliki
bobot 169 gram (5% atau 2 ekor) (Gambar 6).

= Jaring Kejer ®Bubu Lipat
—— Ukuran Diperbolehkan

Frekuensi (ekor)
o

L

9 | 10 11

13 14 13 16

Nilai Rata-rata (cm)

Gambar5. Grafik distribusi |ebar karapas rajungan.
Figure 5. Graph showing the distribution of carapace width of BSC.
® Jaring Kejer ®Bubu Lipat
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Gambar 6. Grafik distribusi bobot individu rajungan.
Figure 6. Graph showing the distribution of the individual weight of BSC.
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Operasi Penangkapan

Setiap jenis alat penangkapan ikan umumnya
mempunyai spesifikasi dan ciri khas tersendiri, hal ini
menunjukan bahwa satu alat tangkap tertentu ditujukan

untuk menangkap spesies tertentu pula dan disesuaikan
dengan desain ukuran alat tangkap yang akan digunakan.
Terdapat empat jenis aat tangkap yang umum digunakan
oleh nelayan di Desa Gebang Mekar (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil tangkapan utamamenurut jenis alat tangkap
Tablel.  Main catch by fishing gear used
Hasil tangkapan utama Hasil Tangkapan Sampingan
Alat (Main catch) (By-catch)
tangkap Nama Jumlah Nama Nama ilmiah Jumlah
(Fishing Nama lokal ilmiah lokal (Sdientific
gear) (Local name) (Scientific Ekor Per sentase (Local name) Ekor  Persentase
name) name)
Kepiting Scylla serrata 4 6,45%
. . . Portunus Bakau
Jaring kejer Rajungan ) 51 82,26% .
pelagicus Udang Litopenaneus
i 1 1,61%
Vaname vannamei
Kepiting
: Scylla serrata 3 5,66%
Bubu Lipat Rajungan Portu_nus a4 83.02% Bakau - _
pelagicus Ikan Pristipomoides 2 3770%
Gerabah typus 070
. Phyllophorus ] Portunus
Garuk Teripang bola ' Rajungan pelagicus
Harpiosquillina
Arad Udang pletok raphidea Rejungan Portu_nus
pelagicus
Cumi-cumi Loligo indica

Alat tangkap utamauntuk rajungan adalah jaring kejer
dan bubu lipat, sedangkan untuk garuk dan arad
komoditas rajungan merupakan hasil tangkapan
sampingan. Garuk dan arad merupakan alat tangkap yang
tidak ramah lingkungan karena dioperasikan didasar
perairan dan dapat merusak ekosi stem sertatidak selektif.

Tabd 2.

Wawancara dengan nelayan di Desa Gebang Mekar
diperoleh hasil bahwajaring kejer termasuk alat tangkap
yang murah dalam pengoperasiannya akan tetapi
menghasilkan keuntungan yang besar (Tabel 2).

Rincian biaya operasional per trip jaring kejer dan bubu lipat

Table2.  Operational cost by fishing trip of gillnet and collapsible trap
Biaya operasional
(Operational cost) Nilai jual
Alat tangkap Biaya rajungan kupas
(Fishing gear) Parameter (Cost) (Value of(gze)led crab)
(Rp)
. . Jaring (5 tinting) 450.000
Jaring Kejer Akomodasi (1 kali trip) 100.000 620,000
Bubu lipat (300 buah 8.250.000 (20 k. Jtrip)
Bubu Lipat Ikan umpan (petek, 150 kg) 900.000 gitrp
Akomodasi (1 kali trip) 100.000

Uji-t Beda Dua Rata-Rata

Uji-t beda dua rata-rata digunakan untuk mengetahui
bagaimana pengaruh penggunaan jaring kejer dan bubu
lipat terhadap hasil tangkapan rajungan. Hasil analisis Uji-
t dengan taraf kepercayaan a = 95% dan menggunakan
data |ebar karapas rajungan, dapatkan hasil bahwat

202> Uianat (109) maka H, diterima, artinya hasi tangkagfu;\ﬁ
antarajaring kejer dan bubu lipat berbedanyata. Hasil ini
menyatakan bahwayjaring kej er memiliki tingkat selektivitas
lebihtinggi dari padabubu lipat karenamemiliki mesh size
yang lebih besar dibandingkan bubu lipat. Dengan
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demikian rajungan dengan ukuran lebar karapas kurang
dari 10 cm pel uang tetangkapnyalebih kecil. Rata-rata hasil
tangkapan rajungan selama penelitian (dua kali trip per
alat tangkap) pada jaring kejer memiliki rata-rata lebar
karapas 12,28 cmdan bubu lipat 11,52 cm.

Mesh size jaring kejer dan bukaan mulut bubu lipat
berpengaruh terhadap ukuran ikan yang tertangkap.
Semakin besar mesh size jaring kejer dan bukaan mulut
bubu lipat maka peluang tertangkapnya rajungan dengan
lebar karapas < 10 cm semakin kecil karena lebih mudah
meloloskan diri dari alat tangkap.
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Bahasan
Digtribusi Lebar Karapas Rajungan

Ukuran rajungan yang dominan tertangkap oleh jaring
kejer memiliki karapasdengan |ebar rata-rata14 cm sebesar
39% (20 ekor), sedangkan untuk hasil tangkapan bubu
lipat memiliki |ebar karapas dengan lebar rata-ratal13 cm
sebesar 55% (24 ekor). Ukuran terkecil hasil tangkapan
keduaalat tangkap tersebut memiliki karapas dengan |ebar
rata-rata9 cm (Gambar 5). Menurut Prasetyo et al. (2014),
umur rajungan berdasarkan |ebar karapasnya antaralain:
juvenil (<6 cm), rajungan muda (6-12 cm) dan rajungan
dewasa (>12 cm). Artinya rajungan yang tertangkap
dengan jaring kejer dan bubu lipat di perairan Laut Jawa
sekitar Desa Gebang Mekar terdiri dari rajungan dewasa
dan rajungan muda. Pada penelitian ini tidak tertangkap
rajungan dalam kategori juvenil, karenajaring kejer yang
digunakan memiliki mesh size relatif besar yaitu 3,5 inci
(8,9 cm) dan bubu lipat memiliki tinggi bukaan mulut 2,3
inci (5,8cm) danlebar 4,3 inci (10,9 cm). Padaukuranini
didugajuvenil rajungan masi h bisameloloskan diri.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwadistribusi rata-
rata lebar karapas rajungan berukuran > 10 cm yang
tertangkap di perairan Gebang Mekar dengan jaring kejer
sebesar 39% dan bubu lipat sebesar 55%, selain itu juga
ukurannya sudah |ebih besar dari length at first maturity
rajungan betina sebesar 9,5 cm, dengan demikian jaring
kejer dan bubu lipat dapat dikatakan sudah masuk kriteria
alat tangkap yang selektif. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Saptaji (2005) apabila hasil tangkapan suatu
alat tangkap lebih besar dari length at first maturity maka
alat tangkap tersebut dinyatakan selektif.

Distribusi Bobot Rajungan

Rajungan yang dominan tertangkap oleh jaring kejer
memiliki bobot rata-rata 112 gram sebesar 35% (18 ekor)
dan untuk hasil tangkapan bubu lipat memiliki bobot rata-
rata 112 gram sebesar 25% (11 ekor). Bobot terkecil hasil
tangkapan keduaal at tangkap tersebut memiliki bobot rata-
rata 55 gram (Gambar 6). Hal ini sudah sesuai dengan
PerMen KP No. 56/2016 bahwa bobot rajungan yang
diperbolehkan ditangkap harus|ebih dari 60 gram per ekor,
sedangkan hasil tangkapan dominan dari penelitian ini
sudah memiliki bobot lebih dari 60 gram per ekor.

Menurut Kurniasih et al. (2016) bobot tubuh rajungan
berkaitan dengan |ebar karapasnya, semakin |lebar karapas
rajungan maka semakin berat bobot tubuhnya. Jaring kejer
ternyata lebih dominan menangkap rajungan jantan, dan
hal ini terkait operasi dari alat tangkap ini terutama pada
perairan yang cukup dangkal. Menurut Adam & Sondita
(2006), rajungan jantan menyenangi perairan dengan
salinitas rendah (28 ppt) sehingga penyebarannya di
sekitar perairan pantai yang relatif dangkal, sedangkan

rajungan betina menyenangi salinitas tinggi (34 ppt)
karena untuk melakukan pemijahan sehingga
penyebarannya di perairan yang lebih dalam.. Menurut
Sunarto (2012) rajungan betina lebih banyak
memanfaatkan energi untuk reproduksi, sedangkan
penggunaan energi padajantan |lebih banyak dimanfaatkan
untuk pertumbuhan dan hal ini menyebabkan rajungan
jantan memiliki ukuran karapasyang lebih lebar sehingga
bobotnya pun lebih berat. Rajungan yang lebih banyak
tertangkap memiliki bobot rata-rata 112 gram (Gambar 6).

Alat Tangkap Eksisting di Desa Gebang Mekar

Alat tangkap yang dapat dinilai ramah lingkungan
karenamemiliki selektivitastinggi di Desa Gebang Mekar
adal ah jaring kejer dan bubu lipat. Menurut nelayan Desa
Gebang Mekar alat tangkap ini tidak merusak lingkungan
dan cukup selektif dalam menangkap hasil tangkapannya.
Hasil riset ini mendukung hal tersebut dan berdasarkan
analisisselektivitasalat tangkap jaring kejer dengan mesh
size 3,5 inch dan bubu lipat dengan tinggi bukaan mulut
2,3 inch dan lebar 4,3 inch hasil tangkapan rajungan
sebagian besar memiliki lebar karapas>10 cm, meskipun
jaring kejer tampak lebih banyak menangkap rajungan
dengan ukuran tersebut. Jaring kejer dengan mesh size
3,5 inch memungkinkan hanya menangkap rajungan
dengan ukuran yang lebih besar.

Menurut Mardhan et al. (2019) ukuran mata jaring
sangat memengaruhi selektivitas ukuran tertangkapnya
rajungan lalu berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
ukuran mata jaring aat tangkap yang eksisting di Desa
Gebang Mekar sudah didominasi oleh aat tangkap dengan
mata jaring yang besar. Hal ini memiliki pengaruh yang
cukup tinggi terhadap selektivitas alat tangkap, dimana
sifat dan bentuk alat tangkap yang digunakan akan
mempengaruhi hasil tangkapan dengan ukuran tertentu
dan spesies dari sebaran di suatu populasi. Apabila suatu
alat tangkap di desain dengan ukuran mata jaring yang
besar, maka hasil tangkapan yang akan didapatkan juga
memiliki ukuran yang besar, dengan ini rajungan yang
memiliki ukuran <10 cmtidak akan mudah tertangkap.

Selektivitas Alat Tangkap

Sumber daya ikan perlu dikelola secara baik untuk
menjamin kelestariannyakarenasumber dayaikan memiliki
kelimpahan yang terbatas dan harus sesuai daya dukung
habitatnya. Pengelolaan sumberdaya perikanan salah
satunya dapat dilakukan dengan memperhatikan alat
tangkap yang digunakan dan pembatasan daerah
penangkapan dengan alat tangkap memiliki tingkat
selektivitas yang tinggi agar sumberdaya yang tersedia
di alamtidak habis. Alat tangkap yang tidak selektif dapat
menangkap |ebih dari |ebih dari tigaspesiesdengan ukuran
yang berbeda jauh, merusak habitat dan tempat
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berkembang biak ikan atau organisme lain serta
membahayakan nelayan (Departemen Kelautan dan
Perikanan, 2006).

Tingkat selektivitas suatu alat tangkap sangatlah
penting, karena untuk mempertimbangkan hilangnyabiota
dalam struktur ekosistem yang akan mempengaruhi
ekosistem yang ada secara keseluruhan dan akan
berdampak untuk masa yang akan datang, selain itu
Radarwati (2010) jugamenyatakan bahwakesalahan dalam
mengantisipasi dinamika alat tangkap juga telah
menyebabkan punahnyasumberdayaikan. Selektivitasalat
tangkap tersusun oleh dua karakter, yaitu selektivitas
ukuran (size selectivity) dan selektivitas spesies (spesies
selectivity). Selektivitas ukuran merupakan karakter dari
suatu alat tangkap untuk menangkap ikan berukuran
tertentu dengan kemungkinan yang tidak tetap pada
populas ikan hasil tangkapan yang berbeda, sedangkan
selektivitas spesies addah karakter dari alat tangkap untuk
menangkap ikan dari spesieshasil tangkapanyang bervarias.

Jaring kejer dengan mesh size 3,5 inch ini dapat
dikatakan selektif terhadap ukuran karena mampu
menangkap rajungan sesuai dengan ukuran yang
diperbolehkan, akan tetapi kurang selektif terhadap target
penangkapan karena masih banyak komoditas selain
rajungan yang ikut tertangkap. Bubu lipat dapat dinilai
selektif terhadap spesies karena hasil tangkapan
sampingannyal ebih sedikit dibandingkan hasil tangkapan
sampingan jaring kejer. Berdasarkan pernyataan Rochet
et al. (2011) bahwa semua dat tangkap tidak selektif secara
Sempurna, umumnyamenangkap beragamjenisdanukuranikan.

Sumberdaya perikanan merupakan sumberdaya daya
yang dapat pulih kembali (renewable resources), hal ini
bukan berarti jika kegiatan penangkapan terus menerus
dilakukan tanpa adanya upaya pengawasan dan
menggunakan alat tangkap yang ramah lingkungan, hal
ini dapat menyebabkan terjadinya overfishing dan
berdampak pada penurunan hasil tangkapan dikemudian
hari. Menurut beberapa riset yang telah dilakukan jaring
kejer atau gillnet merupakan alat tangkap yang selektif
dan ramah lingkungan. Menurut Subehi et al. (2017)
gillnet merupakan alat tangkap yang memiliki selektivitas
tinggi dengan ukuran matajaring memungkinkan ikan yang
tertangkap harus memiliki ukuran yang sesuai mesh size
gillnet. Sehingga ikan yang memiliki ukuran lebih kecil
dari mesh size dan memiliki bentuk tubuh berbeda dari
bentuk bukaan mata jaring sangat kecil kemungkinannya
untuk tertangkap.

Riset mengenai selektivitas alat tangkap di Desa

Gebang Mekar didapatkan hasil bahwajaring kejer dengan
mesh size 3,5 inch termasuk ke dalam alat tangkap yang
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selektif dilihat dari distribusi Iebar karapas dan bobot
rajungan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
kegiatan penangkapan rajungan di Desa Gebang Mekar
sudah memenuhi kegiatan perikanan tangkap yang
berkelanjutan karena sebagian besar nelayan rajungan di
desa tersebut sudah menggunakan alat tangkap yang
memiliki selektivitas tinggi. Berdasarkan wawancara,
nelayan setempat memberikan pernyataan bahwa alat
tangkap yang tidak ramah lingkungan seperti arad dan
garuk harusditinggal kan karena dapat merusak ekosistem
dan merekamemituskan untuk menggunakan alat tangkap
yang lebih ramah lingkungan.

Usaha untuk melakukan pengelolaan rajungan
berkelanjutan di Indonesia yang sudah diterapkan adalah
di Kabupaten Demak, Jawa Timur oleh Menteri Kelautan
dan Perikanan periode 2014-2019. Upaya pengel olaan yang
rasional antara lain dengan melarang rajungan yang
sedang bertelur dilarang untuk ditangkap serta
menghimbau nelayan sekitar untuk menjaga lingkungan
perairan. Padatahun 2018 dan 2019 KKP melalui Ditjen
Perikanan Tangkap (DJPT) jugamemberikan bantuan API
bubu sebanyak 2.800 unit bubu untuk nelayan Desa
Betahwalang, Kabupaten Demak dimana API bubu
merupakan aat tangkap yang tergolong selektif, hal ini
dilakukan untuk mengantisipasi agar nelayan tidak
menggunakan alat tangkap yang tidak selektif lagi
(Pregiweti, 2017).

KESMPULAN

Pendlitian di perairan Cirebon menunjukkan jaring kejer
(gillnet) lebih selektif daripada bubu lipat. Kedua alat
tangkap tersebut cukup efektif dan selektif untuk
menangkap rajungan (Portunus pelagicus) dengan |ebar
karapaslebih dari 10 cm. Diperolehrata-rataberat individu
rajungan sebesar 131 gram untuk jaring kejer dan 93 gram
untuk bubu lipat. Hasil ini sudah sesuai dengan Peraturan
Menteri Kelautan dan Perikanan nomor 56/PERMEN-K P/
2016, tentang larangan penangkapan dan/atau
pengeluaran lobster (Panulirus spp.), kepiting (Scylla
spp.) dan rajungan (Portunus spp.) dari wilayah Negara
Republik Indonesia. Secaraekonomi pengoperasian jaring
kejer per trip penangkapan lebih menguntungkan dari
bubu lipat. Kegiatan penangkapan rajungan di perairan
Cirebon berbasis Desa Gebang Mekar dapat membantu
menciptakan kondisi perikanan yang berkelanjutan karena
alat tangkap yang digunakan sudah memiliki selektivitas
yang baik. Disarankan penggunaan jaring kejer (gillnet)
Iebih diutamakan untuk menangkap rajungan. Kecuali itu,
perlu diteliti lebih lanjut tentang biologi dan dinamika
populasi rajungan di perairan Cirebon sebagai bahan
masukan dalam pengel olaan rajungan yang rasional.
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